


Para remaja adalah para  
khalifah Allah di bumi, yang  
harus menebar kasih sayang 
dan damai dengan keberaga- 
maannya (Islam) sekarang  

dan di masa depan. 

“

“
Ilu

st
ra

si
: w

w
w

.ra
da

rb
an

yu
m

as
.d

is
w

ay
.id

Muda

Menghindari  
Trauma Beragama  

pada Remaja
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Keberagamaan remaja, menurut Clark (1968), 
dicirikan dengan semakin berkurangnya 
kebingungan dan meningkatnya pemahaman, 
emosi, dan kesadaran keagamaan, serta 

bertambahnya tanggung jawab. Semua karakteristik ini 
memungkinkan para remaja untuk mengalami perubahan 
besar baik konversi keagamaan (perubahan besar ke 
arah lebih baik) maupun sebaliknya, apostasi keagamaan 
(perubahan ke arah lebih buruk). 

Salah satu faktor penyebab apostasi keagamaan adalah 
trauma beragama. Trauma keagamaan merupakan sejenis 
pengalaman tidak menyenangkan yang disebabkan oleh 
agama, baik secara dogmatik maupun praktik keagamaan 
seperti pembelajaran dan penanaman keagamaan yang 
traumatis.

Di sisi lain, para remaja menyukai pembelajaran, sosiali- 
sasi, dan internalisasi keberagamaan yang berbasis pema-
haman dan praktikal, bukan yang bersifat dogmatik seperti 
tentang surga dan neraka, apalagi yang penuh ancaman. 
Pembelajaran keagamaan yang berbasis ancaman terlebih 
hukuman cenderung menyebabkan ketidaksukaan bahkan 
trauma. 

Bukan berarti penanaman nilai-nilai dogmatik agama 
tidak penting, tetapi harus dibarengi dengan pemahaman 
(al-fahm) secara filosofis tentang mengapa hal itu penting. 
Hal itu karena, seperti disebutkan dalam psikologi agama, 
bahwa ada beberapa karakeristik keberagamaan para remaja 
yang sama dengan keberagamaan matang (mature religion), 
yaitu: intelegensi, emosi, kepentingan sosial, dan sensitivitas 
moral (Crapps: 1994). Penanaman keagamaan demikian 
tidak akan lepas dari diskusi, introspeksi, dan keterlibatan 
sosial keagamaan.

Menurut Zakiah Daradjat (2005) hal penting lain dalam 
menanamkan agama kepada para remaja adalah menunjuk-
kan bahwa kita memahami mereka, lakukan secara konsulta-
tif yang bersifat dialogis, dan dekatkan agama dalam kehidu-
pan mereka. Oleh karena itu, model-model keberagamaan 
demikian yang perlu ditanamkan kepada para remaja. Masa 
depan keberagaman para remaja adalah menuju keberaga- 
maan dewasa atau keberagamaan matang tadi, sekaligus 
menghindarkan para remaja dari keberagamaan traumatik. 

Orang beragama matang akan hidup dengan bahagia se-
cara sosial, dan menjadi agen damai secara sosial (R.Ismail: 
2024). Sebaliknya keberagamaan traumatik memungkinkan 
tertanamnya keberagamaan otoriter (Fromm: 1976) dan ter-
sier (terpaksa) (James: 1904) yang bisa menjadi penyebab 
para remaja terlibat dalam aksi-aksi destruktif baik secara 
individual maupun sosial, seperti narkoba, hidup bebas, dan 
kekerasan antar remaja. 

Para remaja adalah para khalifah Allah di bumi, yang  
harus menebar kasih sayang dan damai dengan keberaga- 
maannya (Islam) sekarang dan di masa depan. Mereka perlu 
disiapkan dengan bekal-bekal keislaman yang rahmatan 
lil’alamin baik secara dogamtik atau doktin maupun prak-
tikal. Sejauh mungkin remaja dijauhkan dari keberagaman 
traumatik yang justru menjadi anti-tesis untuk menjadi 
khalifah Allah di bumi yang kasih, damai, dan rahmatan  
lil’alamin. Wallahu’alam bi showab. 
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